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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

Diterima: 10 Januari 2023 Ikan tambakan (Helestoma sp.) merupakan ikan air tawar yang bernilai penting.

Distujui: 20 Februari 2023 Belum adanya penelitian terkait pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan
tambakan (Helestoma sp.) di Danau Panjang. Pengambilan sampel dilaksanakan

Keywords: pada bulan Oktober 2022 dengan menggunakan alat tangkap berupa jaring,

Growth pattern, condition factor, pancing, dan perangkap di Danau Panjang Desa Lubuk Siam, Riau. Data

tambakan fish, Panjang lake dianalisis menggunakan aplikasi Ms. Excel 2010 dari hasil analisis pola

pertumbuhan ikan (n=32) menunjukan nilai a = 0,0079 dan nilai b = 3,3778, R?
sebesar 0,9554. Pola pertumbuhan ikan tambakan di Danau Panjang bersifat
alometrik positif. Faktor kondisi ikan tambakan relatif baik dengan nilai berkisar
0,769 hingga 1,192.

1. PENDAHULUAN

Pola pertumbuhan sangat penting dalam berbagai aspek, terutama dalam bidang perikanan, biologi
perikanan, ekologi, konservasi, dan manajemen sumber daya perikanan. Hubungan panjang dan berat ikan (pola
pertumbuhan) mengandung nilai yang penting dalam upaya pengelolaan sumberdaya perikanan (Fauzi 2021).
Hubungan panjang-berat (LWR) memberikan informasi mengenai pertumbuhan dan kondisi ikan dalam populasi.
Faktor kondisi, yang dihitung berdasarkan hubungan ini, menggambarkan seberapa baik ikan menggunakan
sumber daya untuk pertumbuhan, reproduksi, dan pemeliharaan (Haryuni et al. 2019; Fauzi 2022; Ubamnata,
Diantari, and Hasani 2017).

Hubungan panjang berat juga penting dalam pengukuran biomassa. Mengukur biomassa populasi ikan
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merupakan faktor penting dalam manajemen sumber daya perikanan. Melalui hubungan panjang-berat, estimasi
biomassa populasi dapat diukur tanpa harus mengukur setiap individu (Suleiman, Akpa, and Bolorunduro 2021).

Ikan tambakan (Helostoma sp.) merupakan salah satu jenis ikan air tawar dan juga bernilai penting. Ikan
Helostoma sp. juga bernilai penting yang cukup signifikan di Indonesia. Beberapa nilai penting dari ikan
Helostoma temminckii antara lain nilai ekonomi, nilainya cukup tinggi di pasar ikan. Ikan Helostoma sp. juga
mengandung protein yang cukup tinggi juga sumber protein penting bagi masyarakat yang tinggal di sekitar
perairan tempat ikan ini hidup. Ikan Helostoma sp. memiliki potensi untuk dibudidayakan secara komersial karena
dapat tumbuh dengan cepat dan mempunyai nilai jual yang tinggi. Secara ekologis, ikan Helostoma sp.
mempunyai peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem perairan karena sebagai pemakan tumbuhan
dan invertebrata, serta sebagai mangsa bagi predator di dalam perairan (Ahmadi 2021; Gustiano et al. 2015;
Ubamnata et al. 2017).

Dalam kasus ikan, hubungan antara panjang dan berat ikan tidak bersifat linier, karena ukuran ikan tidak
tumbuh secara proporsional dengan beratnya. Sebagai contoh, ikan yang lebih besar cenderung memiliki rasio
panjang-berat yang lebih rendah dibandingkan dengan ikan yang lebih kecil. Ini karena semakin besar ukuran
ikan, semakin tinggi proporsi jaringan lunak seperti otot dan lemak dalam tubuhnya.

Penelitian terdahulu tentang ikan tambakan seperti aspek pertumbuhan (Arifin et al.,2017a), genetik ikan
tambakan (Sundari et al., 2012; Ath-thar et al.,2014a; Arifin et al., 2017b), dan reproduksi ikan tambakan
(Efriyeldi& Pulungan, 1995; Tafrani, 2012; Lisna, 2016); bioreproduksi ikan tambakan (Cahyanti et. al 2021);
beserta penelitan lainnya.

Danau Panjang merupakan ekosistem perairan lentik dengan keanekaragaman ikan, salah satunya adalah
ikan tambakan. Belum adanya penelitian terkait aspek biologi dari jenis ikan yang akan diteliti ikan tambakan di
Danau Panjang menjadi dasar dalam melakukan penelitian ini. Hubungan Panjang dan berat ikan merupakan
pendekatan pengelolaan perikanan dan untuk mengetahui kondisi ikan itu sendiri.

2. METODE PENELITIAN
Spesies Ikan dan Alat Tangkap

Penelitian ikan tambakan (Helostoma sp.) dilaksanakan di Danau Panjang, Desa Lubuk Siam, Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau pada bulan Oktober 2022. Ikan tambakan ditangkap dengan menggunakan jaring, pancing,
dan perangkap yang merupakan mayoritas digunakan oleh nelayan di Desa Lubuk Siam.

Teknik Pengukuran Panjang dan Berat Ikan

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi serta pencatatan langsung sampel ikan yang tertangkap
dan diamati. Pengukuran panjang dan berat ikan adalah prosedur penting dalam studi perikanan dan pengelolaan
sumber daya perikanan. Setelah ikan tertangkap, ikan perlu dijaga dengan baik dan dipindahkan ke tempat
pengukuran secepat mungkin agar tidak mengalami stres dan luka. Untuk pengukuran panjang, yang diukur adalah
panjang total atau sering disebut total length (diukur dari ujung moncong ikan hingga ujung sirip caudal dan untuk
pengukuran berat ditimbang berat total. Saat melakukan pengukuran panjang ikan, pastikan ikan dalam kondisi
yang baik dan tenang. Panjang ikan diukur dari ujung kepala hingga ujung ekor. Setelah itu, berat ikan diukur
dengan menggunakan timbangan yang sensitif dan akurat (Lawadjo, Tuli, and Pasisingi 2021; Tiogué et al. 2020).
Selain itu, penting untuk mengembalikan ikan ke habitat aslinya setelah pengukuran selesai untuk memastikan
keberlanjutan dan kesehatan populasi ikan

Analisis Data

Data yang sudah dikumpulkan kemudian ditabulasikan ke Microsoft Excel 2010 dan dianalisis secara deskriptif.
Ukuran selang kelas ikan dengan rumus distribusi frekuensi yang dirujuk dari (Walpole 1995).
K=1+3.321logn

i = (N max — N min)/K
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Keterangan :
K merupakan Jumlah kelas
n merupakan Banyak data
i merupakan Selang kelas
N max merupakan Nilai terbesar
N min merupakan Nilai terkecil

Hubungan panjang-berat menggunakan model allometrik linear menurut De Robertis and William (2008) dengan
persamaan:

W=alLP

Keterangan :
W merupakan bobot ikan (gr),
L merupakan panjang ikan (cm),
a dan b merupakan nilai konstanta
Nilai b sebagai penduga

Dimana:

Nilai b = 3merupakan ikan memiliki pola pertumbuhan isometrik

Nilai b > 3 merupakan ikan memiliki pola pertumbuhan allometrik positif
Nilai b < 3 merupakan ikan memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif

Formula Fulton (Kn) digunakan untuk menghitung factor kondisi yang dikemukakan oleh Le Cren, (1951).
Kn =W /(aLb)

Keterangan:

Kn adalah nilai faktor kondisi ikan,
W adalah bobot ikan (gr),

L adalah panjang baku ikan (cm),
a dan b merupakan nilai konstanta

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan jumlah total ikan yang tertangkap pada penelitian adalah 32 ekor yang
terdiri dari 14 ikan jantan dan 18 ikan betina. Ukuran panjang ikan yang tertangkap berkisar 10,1 — 20,4 cm dan
bobot ikan yang tertangkap berkisar 18 — 245 gr. Selang kelas panjang 18,1 — 20,1 cm dan 20,1 — 22,1 cm adalah
kelas ukuran dengan frekuensi terkecil (0 dan 1), sedangkan selang kelas terbesar ditemukan pada ukuran 14,1 —
16,1 cm (14 ekor) (Gambar 1).
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Gambar 1. Distribusi Frekuensi Panjang Ikan Tambakan

Untuk menggambarkan hubungan antara panjang dan berat ikan, sering digunakan persamaan allometrik.
Persamaan ini biasanya memiliki bentuk seperti y = a * x"b, di mana y mewakili berat ikan, x mewakili panjang
ikan, dan a dan b adalah konstanta, dimana nilai b sering disebut sebagai koefisien allometrik atau eksponen
allometrik (Dan-Kishiya 2017; Ramses, Ismarti, and Syamsi 2019).
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Gambar 2. Hubungan Panjang dan Berat Ikan Tambakan

Dari hasil analisis data, diperoleh nilai a = 0,0079 dan nilai b = 3,3778, R? sebesar 0,9554 (Gambar 2).
Berdasarkan nilai b > 3 mengindikasikan pola pertumbuhan ikan tambakan allometrik positif yang artinya ikan
memiliki pertambahan bobot lebih besar dari pertambahan panjang. Parameter b dibagi menjadi 3, yaitu: b = 3,
artinya ikan memiliki pertambahan bobot seimbang dengan pertambahan panjang; b > 3, artinya ikan memiliki
pertambahan bobot lebih besar dari pertambahan panjang; dan b < 3, artinya ikan memiliki pertambahan bobot
lebih kecil dari pertambahan panjang. Namun, perlu dicatat bahwa nilai parameter power (a) dapat bervariasi
tergantung pada spesies ikan, lingkungan hidup, dan faktor-faktor lainnya. Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi nilai parameter power (a) dalam konteks faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hubungan
allometrik ikan. Besarnya nilai R? tersebut menunjukan bahwa antara panjang dan bobot tubuh
mempunyaihubungan yang erat.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hubungan antara panjang dan berat ikan. Faktor-faktor
ini termasuk faktor lingkungan, genetik, dan fisiologi ikan. Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang faktor-
faktor ini:

1. Faktor lingkungan: Faktor lingkungan seperti suhu air, ketersediaan makanan, kualitas air, dan tingkat
kepadatan populasi dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. lkan yang hidup di lingkungan yang
mendukung pertumbuhan yang optimal biasanya memiliki hubungan allometrik yang lebih cepat antara
panjang dan berat ikan dibandingkan dengan ikan yang hidup di lingkungan yang tidak mendukung
pertumbuhan.

2. Faktor genetik: Faktor genetik dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan, termasuk hubungan antara panjang
dan berat ikan. Beberapa spesies ikan memiliki variasi genetik yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan
dan ukuran maksimum. Ikan yang memiliki pertumbuhan yang cepat dan ukuran maksimum yang besar
biasanya memiliki hubungan allometrik yang lebih cepat antara panjang dan berat ikan.

3. Faktor fisiologi: Faktor fisiologi seperti umur dan jenis kelamin ikan juga dapat mempengaruhi hubungan
antara panjang dan berat ikan. Ikan yang lebih tua cenderung memiliki rasio pertumbuhan yang lebih lambat,
yang dapat mempengaruhi hubungan allometrik antara panjang dan berat ikan. Selain itu, ikan jantan
biasanya memiliki rasio pertumbuhan yang lebih cepat daripada ikan betina, yang dapat mempengaruhi
hubungan allometrik antara panjang dan berat ikan.

4. Faktor musim: Faktor musim seperti perubahan suhu dan kepadatan makanan di perairan dapat
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mempengaruhi laju pertumbuhan ikan. Hal ini dapat mempengaruhi hubungan allometrik antara panjang dan
berat ikan selama periode tertentu dalam tahun.

5. Faktor lainnya: Faktor lainnya seperti kondisi kesehatan ikan, aktivitas reproduksi, dan interaksi predator-
mangsa juga dapat mempengaruhi hubungan antara panjang dan berat ikan.

Studi hubungan panjang berat ikan dilakukan dengan menggunakan konsep allometrik. Konsep
allometrik menggambarkan hubungan antara dua variabel yang berbeda, di mana perubahan relatif dalam satu
variabel tidak sebanding dengan perubahan relatif dalam variabel lainnya. Dalam konteks hubungan panjang berat
ikan, allometrik dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan non-linier antara panjang dan berat ikan (Asadi
et al. 2017; Oliveira et al. 2018; Tiogué, Medjo, and Makongo 2020; Ubamnata et al. 2017).

Koefisien allometrik pada ikan bervariasi tergantung pada spesies ikan dan tahap pertumbuhan.
Umumnya, koefisien allometrik pada ikan muda cenderung lebih tinggi, karena pertumbuhan pada tahap ini lebih
cepat. Namun, koefisien allometrik pada ikan dewasa cenderung lebih rendah, karena pertumbuhan pada tahap ini
lebih lambat dan sebagian besar energi digunakan untuk memelihara fungsi tubuh yang lain.

Faktor kondisi dihitung dengan membagi berat ikan dengan panjang ikan yang dinaikkan ke pangkat
tiga. Dari hasil analisis maka diperoleh faktor kondisi ikan tambakan berkisar 0,769 — 1,192 dengan rata-rata
1,008. Faktor kondisi (condition factor) adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi kesehatan dan
kebugaran ikan dengan membandingkan berat ikan yang diukur dengan panjang ikan yang diukur. Kriteria yang
digunakan untuk mengevaluasi faktor kondisi ikan dapat bervariasi tergantung pada jenis ikan dan penelitian yang
dilakukan. Namun, ada beberapa kriteria umum yang digunakan untuk mengevaluasi faktor kondisi ikan (Nugroho
etal. 2021). Faktor kondisi yang ideal memiliki nilai sekitar 1, yang menunjukkan bahwa berat ikan proporsional
dengan panjangnya. Nilai faktor kondisi yang ideal menunjukkan bahwa ikan tersebut dalam kondisi yang baik
dan sehat. Faktor kondisi yang lebih dari 1 menunjukkan bahwa ikan tersebut lebih gemuk atau berisi daripada
yang diharapkan untuk ukuran dan spesiesnya.

Nilai faktor kondisi yang lebih dari 1 juga dapat menunjukkan bahwa ikan tersebut memiliki akses yang
lebih baik ke sumber makanan dan lingkungan yang mendukung pertumbuhannya. Faktor kondisi yang kurang
dari 1 menunjukkan bahwa ikan tersebut kurus atau mengalami kekurangan nutrisi. Nilai faktor kondisi yang
kurang dari 1 juga dapat menunjukkan bahwa ikan tersebut mengalami stres atau lingkungan hidup yang tidak
mendukung pertumbuhannya. Perbedaan faktor kondisi antara populasi ikan yang berbeda dapat digunakan untuk
membandingkan kondisi kesehatan dan kelebihan berat badan ikan dari suatu populasi dengan populasi ikan yang
lain (Migiro Kembenya et al. 2014; Oliveira et al. 2018; Van, Giimiis, and Siier 2019). Namun, penting untuk
dicatat bahwa faktor kondisi ikan juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti jenis kelamin, umur, dan
lingkungan hidup ikan. Oleh karena itu, interpretasi faktor kondisi ikan harus diperhatikan dalam konteks faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi kesehatan dan kebugaran ikan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Hubungan panjang dan berat ikan tambakan di Danau Panjang, Desa Lubuk Siam, Kampar bersifat allometrik
positif (b=3,3778). Faktor kondisi ikan tambakan relatif baik dengan nilai berkisar 0,769 hingga 1,192.

SARAN
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya pada penelitian selanjutnya, dilakukan penelitian dengan menambahkan
data kondisi lingkungan dan memiliki rentang waktu yang lebih lama.
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